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ABSTRAK 

Aspartam merupakan pemanis buatan sebagai pengganti sukrosa yang digunakan untuk 
bahan tambahan makanan, minuman serta jenis obat. Aspartam berpotensi untuk merusak 
hepar, karena dimetabolisme terutama di hepar dan menghasilkan metabolit berupa 
formaldehid yang dapat merusak sel hepar. Obat herbal yang digunakan sebagai 
pencegahan gangguan hepar adalah kurkuma. Ekstrak daun kemangi dapat mengendalikan 
kerusakan hepatosit yang diakibatkan oleh penggunaan aspartam, menurunkan lipid 
peroksidase dan meningkatkan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mempelajari pengaruh ekstrak daun kemangi terhadap fungsi hepar tikus jantan galur Wistar 
yang di induksi aspartam. Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorik dengan 
posttest only with control group design. Tikus dibagi menjadi 5 kelompok dan diberi 

perlakuan selama 30 hari. Penelitian ini menganalisis kadar SGOT dan SGPT setiap 
kelompok perlakuan. Analisis data menggunakan analisa one-way ANOVA post hoc Games-
Howell. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pemberian aspartam pada kerusakan 
hepar pada tikus yang diberi aspartam dosis 100 mg/KgBB/hari dengan tikus yang diberi 
aquabides (p<0,05). Pemberian ekstrak daun kemangi dosis 200 mg/KgBB dan dosis 300 
mg/KgBB bepengaruh terhadap hepar yang telah diinduksi aspartam (p>0,05). Pemberian 
aspartam memiliki pengaruh terhadap kerusakan hepar tikus.  Adanya perbaikan dari hepar 
setelah diberikan ekstrak daun kemangi dan kurkuma pada tikus yang diinduksi aspartam. 

Kata Kunci: Aspartam, Ekstrak Daun kemangi, Hepar, Kurkuma, SGOT, SGPT 
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PENDAHULUAN 

Aspartam (L-Aspartyl-L phenylalanine 

methyl ester) atau Pemanis rendah kalori 

merupakan bahan kimia yang saling 

berinteraksi dengan reseptor rasa yang 

memiliki kekuatan pemanis 200 kali lebih 

manis dibandingkan sukrosa.1,2  

The US Food and Drug Administration 

(FDA) menetapkan dosis ADI 50 mg/kgBB 

sedangkan The European Food Safety 

Authority (EFSA) merekomendasikan 

dosis ADI untuk aspartam 40 mg/KgBB.4 

Penggunaan aspartam pada manusia di 

Indonesia telah disetujui melalui peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

nomor 722/Menkes/Per/IX/1998 tentang 

bahan tambahan makanan yaitu 50 

mg/kgBB.3  

Konsumsi aspartam atau pemanis 

buatan dalam jumlah berlebihan dapat 

meningkatkan stres oksidatif sehingga 

terjadinya peningkatan asam lemak bebas 

pada hati, lemak akan terakumulasi  dan 

dapat berkontribusi menjadi perlemakan 

hepar yang meningkatkan prevalensi Non 

alcoholic Fatty liver disease (NAFLD) 

yang pada umumnya 70% berhubungan 

dengan sindrom metabolik.5  

Penelitian pada tikus yang di induksi 

pemanis buatan selama 30 hari dengan 

dosis 100 mg/KgBB/hari telah 

menimbulkan degenerasi dan nekrosis 

pada hepar. 5,6  

Kurkuma merupakan tanaman yang 

mengandung metabolit sekunder yang 

sangat banyak khasiatnya bagi 

kesehatan.7 Abdel Daim (2015), 

menjelaskan bahwa pemberian kurkuma 

dengan dosis 200 mg/KgBB dapat 

meningkatkan superoxide dismutase 

(SOD) dan memiliki efek protektif pada 

hepar.8  

Daun kemangi (Ocimum Sanctum) 

merupakan tanaman hijau alami dan 

dinilai memiliki antioksidan yang tinggi.9 

Daun kemangi memiliki 70% eugenol dan 

21 % metil eugenol.10  

Ekstrak dari daun kemangi dapat 

mengendalikan kerusakan hepatosit serta 

dapat menurunkan lipid peroksidase dan 

meningkatkan antioksidan.11  

Geetha dan Vasudevan menyatakan 

bahwa ocimum sanctum dosis 200 

mg/kgBB/hari pada tikus albino memiliki 

efek hepatoprotektif.9 Berbeda  dengan  

Ganasoundari et al yang mengatakan 

bahwa efek protektif daun kemangi bila 

diberikan dosis 300 mg/KgBB.12  

Hal hal tersebut di atas menjadi 

alasan untukl meneliti perbandingan  efek 

hepatoprotektif kurkuma dengan daun 

kemangi serta menimbulkan ide peneliti 

untuk melihat sejauh mana efek protektif 

daun kemangi terhadap fungsi hepar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian eksperimental ini 

menggunakan tikus Wistar dengan 

Posttest Only With Control Group Design, 

rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

jumlah sampel 25 ekor tikus jantan galur 

Wistar berat 150-200 gr, yang dibagi 

dalam 5 kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 ekor dengan nama 

kelompok K1, K2, P1, P2 dan P3. 

Adapun kriteria inklusi: 

a. Tikus jantan 

b. Usia 8-12 minggu 

c. Berat badan 150-200 gr 

d. Kondisi fisik sehat dan aktif bergerak 

e. Tidak tampak kelainan fisik (anatomi) 

f. Belum pernah digunakan sebagai 

subjek penelitian sebelumnya 

Sedangkan Kriteria Eksklusi : 

a. Timbul kecacatan fisik (luka dan/atau 

patah tulang) selam masa percobaan 

b. Tikus yang mati saat proses adaptasi 

 

Besar sampel penelitian ini ditentukan 

dengan rumus Federer dan di dapatkan 

hasil n=4.75 . Kelompok kontrol negatif 

(K1)  diberikan aquabidest ad libitum, 

kelompok kontrol positif (K2) diberikan 
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aspartam 100mg/KgBB/hari, kelompok 

perlakuan 1 (P1) diberikan aspartam 

100mg/kgBB/hari dengan ekstrak daun 

kemangi 200 mg/kgBB/hari, kelompok 

perlakuan 2 (P2) diberikan aspartam 

100g/kgBB/hari dengan ekstrak daun 

kemangi 300 mg/kgBB/hari, kelompok 

perlakuan 3 (P3) diberikan aspartam 

100mg/kgBB/hari dengan kurkuma 200 

mg/kgBB/hari.  

Perlakuan ini dimulai dengan adaptasi 

selama 7 hari dan penelitian dilakukan 

selama 30 hari untuk seluruh kelompok 

penelitian. Setelah itu dilakukan dekapitasi 

leher dan di ambil darah melalui jantung 

tikus kemudian pemeriksaan sampel 

dilakukan untuk mengukur kadar fungsi 

hepar tikus di Laboratorium Kesehatan 

Daerah Sumatera Utara.  

Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium Unit pengelolaan hewan 

coba FKUMSU, laboraturium Biokimia 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. 

Gedung Arca No.53 Medan, laboratorium 

FMIPA Universitas Sumatera Utara serta 

Laboratorium Kesehatan daerah. 

Data rerata SGOT dan SGPT masing-

masing kelompok akan dianalisis dengan 

menggunakan program komputer SPSS 

(Statistic package for science) versi 22, 

jika data terdistribusi normal, maka akan 

di analisis dengan one way anova, tetapi 

jika uji Anova tidak memenuhi syarat akan 

dilakukan uji Kruskal Walis. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian terdiri dari lima kelompok 

yaitu kelompok kontrol negatif (K1), 

kelompok kontrol positif (K2), kelompok 

perlakuan 1 (P1), kelompok perlakuan 2 

(P2), kelompok perlakuan 3 (P3).  

Bahan uji berupa ekstrak daun 

kemangi (Ocimum sanctum) yang di 

peroleh dari perkebunan di Medan telah 

dilakukan identifikasi di Herbarium 

Medanense (MEDA) Universitas 

Sumatera Utara. 

Hasil identifikasi tumbuhan di 

Herbarium Medanense (MEDA) 

Universitas Sumatera Utara, sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 

Spesies : Ocimum tenuiflorum 

Nama Lokal : Kemangi 

Hasil pengukuran kadar fungsi hepar 

tikus pada masing-masing kelompok 

ditampilkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Rerata kadar SGOT dan SGPT 

pada kelompok perlakuan. 

Kelompok/ 

Rerata 

±s.d 

SGOT SGPT p 

K1 18,4±7.23 50,6±3,77 

0.000 

K2 98,9±6.69 168,9±31,3 

P1 58.0±4.89 79,2±3,27 

P2 38.0±5,09 65,0±4,64 

P3 77,8±3,34 99,6±6,80 

 

    Tabel di atas menunjukan bahwa 

aspartam dapat meningkatkan kadar 

SGPT tiga kali lipat lebih tinggi dari nilai 

normal yang menunjukan adanya 

gangguan fungsi hepar, sedangkan 

pemberian ekstrak daun kemangi 300 

mg/KgBB/hari terkesan lebih berefek 

protektif menurunkan kadar SGPT dan 

SGOT dibanding kurkuma 200 

mg/KgBB/hari dan ekstrak daun kemangi 

200 mg/KgBB/hari, walaupun belum bisa 

mencapai kadar nilai normal dari fungsi 

hepar. 
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia dari ekstrak 

daun kemangi. 

 

Analisis Data 

Setelah dilakukan pengujian data 

didapatkan data terdistribusi normal dan  

memiliki varian yang sama, maka akan 

dilanjutkan uji one-way ANOVA ‘dengan 

post hoc Games-Howell. Dari hasil uji 

one-way ANOVA, didapatkan hasil pada 

SGPT p=0,000, SGOT p=0,00 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

diantara kelima kelompok. Uji Post Hoc 

Games-Howell dilakukan untuk 

mengetahui kelompok mana yang 

berbeda. 

Tabel 3. Hasil uji Games-Howell kadar 

SGPT kelompok KN, KP, P1, P2 dan P3. 

Kelompok Sig. P Kemaknaan 

KN vs KP 0,000 <0,05 Signifikan 
KN vs P1 0,000 <0,05 Signifikan 
KN vs P2 0,009 <0,05 Signifikan 
KN vs P3 0,000 <0,05 Signifikan 
KP vs P1 0,000 <0,05 Signifikan 
KP vs P2 0,000 <0,05 Signifikan 

KP vs P3 0,005 <0,05 Signifikan 

P1 vs P2 0,002 <0,05 Signifikan 

P1 vs P3 0,001 <0,05 Signifikan 

P2 vs P3 0,000 <0,05 Signifikan 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelompok kontrol negatif dengan 

kelompok kontrol positif. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian aspartam 100 mg/kgBB/hari 

terhadap kadar SGPT hepar tikus. 

Perbedaan yang signifikan ditemukan 

antara kelompok kontrol positif dengan 

kelompok perlakuan 1, kelompok kontrol 

positif dengan kelompok perlakuan 2, 

kelompok kontrol positif dengan kelompok 

perlakuan 3. Hal ini menunjukan kelompok 

perlakuan 1, kelompok perlakuan 2, dan 

kelompok perlakuan 3 memperbaiki fungsi 

hati tikus. Pemberian ekstrak daun 

kemangi (Oscimum sanctum) dan 

kurkuma (Curcuma xanthoriza) memiliki 

pengaruh dalam menurunkan kadar SGPT 

hepar tikus, namun masih adanya 

perbedaan yang signifikan antara kontrol 

negatif dengan perlakuan P1, P2 dan P3, 

menunjukkan protektif yang diberikan oleh 

ekstrak kemangi dan kurkuma belum 

maksimal. Untuk itu perlu kajian lebih 

lanjut untuk menentukan dosis yang 

paling optimal sebagai protektif.  

Tabel 4. Hasil uji Games-Howell kadar 

SGOT kelompok KN,KP,P1,P2 dan P3 

Kelompok Sig. P Kemaknaan 

KN vs KP 0,005 <0,05 Signifikan 
KN vs P1 0,000 <0,05 Signifikan 
KN vs P2 0,005 <0,05 Signifikan 
KN vs P3 0,000 <0,05 Signifikan 
KP vs P1 0,014 <0,05 Signifikan 
KP vs P2 0,008 <0,05 Signifikan 
KP vs P3 0,032 <0,05 Signifikan 
P1 vs P2 0,005 <0,05 Signifikan 
P1 vs P3 0,006 <0,05 Signifikan 
P2 vs P3 0,000 <0,05 Signifikan 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelompok kontrol negatif dengan 

kelompok kontrol positif. Hal ini memiliki 

arti bahwa terdapat pengaruh pemberian 

aspartam 100 mg/kgBB/hari terhadap 

peningkatan kadar SGOT hepar tikus. 

Perbedaan yang signifikan ditemukan 

antara kelompok kontrol positif dengan 

kelompok perlakuan 1, kelompok kontrol 

positif dengan kelompok perlakuan 2, 

kelompok kontrol positif dengan kelompok 

perlakuan 3. Hal ini berarti bahwa 

kelompok perlakuan 1, kelompok 

Parameter 
uji 

Pengamata
n 

Hasil 
Uji 

Metode 
Pengujian 

Uji 
Flavonoid 

Kuning + 

Kualitatif 
Uji Saponin 

Berbusa 
(Tidak 
hilang) 

+ 

Uji Polifenol 
Hijau 

kehitaman 
+ 

Uji Tanin Hijau + 
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perlakuan 2, dan kelompok perlakuan 3 

memperbaiki fungsi hepar tikus menjadi 

normal. Sehingga dari tabel di atas 

terdapat pengaruh dari pemberian ekstrak 

daun kemangi (Oscimum sanctum) dan 

kurkuma (Curcuma xanthoriza) pada tikus 

jantan wistar yang diinduksi aspartam 

dalam menurunkan kadar SGOT hepar 

tikus, namun masih adanya perbedaan 

yang signifikan antara kontrol negatif 

dengan P1, P2 dan P3. Efek protektif dari 

kemangi maupun kurkuma masih belum 

terbukti sempurna, untuk itu masih 

diperlukan kajian utk menentukan dosis 

optimal dari ekstrak ini. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian ekstrak daun kemangi dan 

kurkuma yang di induksi aspartam 

terhadap fungsi hepar tikus. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan pengamatan terhadap 

fungsi hepar tikus melalui pengukuran 

kadar SGOT dan SGPT. Aspartam 

memiliki peranan dalam merusak sel 

hepar pada tikus. Aspartam akan 

dimetabolisme menjadi asam aspartat, 

methanol dan aspartil fenilalanin. 

Methanol akan dimetabolisme menjadi 

formaldehid kemudian dimetabolisme 

kembali menjadi format dan proses ini 

akan membentuk anion superoksidasi dan 

hidrogen peroksida.13 Konsumsi  aspartam 

akan meningkatkan kadar lipid peroksidasi 

pada jaringan hepar yang dapat 

menyebabkan stress oksidatif dengan 

menurunkan kadar glutation dalam tubuh. 

Lipid peroksidasi pada membran sel 

merusak polyunsaturated fatty acids 

sehingga mengurangi kestabilan 

membran dan menyebabkan sel tidak 

dapat berfungsi dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Imam Mourad yang menyatakan 

bahwa terdapat penurunan dari enzim 

antioksidan pada tikus yang diberikan 

aspartam dengan dosis sebanyak 40 

mg/kgBB selama 4 minggu.14  

Penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian lain yang dilakukan oleh El 

Haliem dkk tetapi memiliki perbedaan 

dosis yang menyatakan bahwa pemberian 

aspartam dengan dosis 250 mg/kgbb/hari 

selama 2 bulan menyebab 

hepatotoksisitas.  Hal ini ditandai dengan 

adanya perubahan struktur histologi hepar 

berupa nukleus ireguler pada hepatosit 

dan sitoplasma yang tervakuolisasi.15  

Ekstrak daun kemangi dapat 

mengendalikan kerusakan hepatosit serta 

dapat menurunkan lipid peroksidase dan 

meningkatkan antioksidan. Daun kemangi 

memiliki mekanisme antioksidan karena 

kandungan flavonoid yaitu menekan 

terbentuknya Reactive Oxygen Species 

(ROS), baik dengan inhibisi enzim 

maupun dengan chelating trace element 

yang terlibat dalam pembentukan radikal 

bebas. Hal ini dinyatakan dalam penelitian 

oleh Agung Wahyudi dkk bahwa 

pemberian ekstrak daun kemangi dosis 

300 mg/KgBB dapat menurunkan kadar 

SGOT dan SGPT pada tikus, karena 

memiliki efek yang lebih tinggi.16 

Penelitian  yang oleh Galila menyatakan 

bahwa pemberian ekstrak daun kemangi 

dosis 200 mg/KgBB/hari dapat 

menghambat terbentuknya lipid 

peroksidasi sehingga menurunkan kadar 

SGOT dan SGPT.16 

Penelitian lain menyatakan bahwa 

efek protektif ekstrak daun kemangi 

dicapai dengan dosis 400 mg/KgBB yang 

dapat dipertimbangkan pada penelitian 

yang akan datang, karena pada penelitian 

ini belum terdapat kadar fungsi hepar 

yang normal dari semua perlakuan.17 

Kurkuma memiliki efek sebagai 

antioksidan. Komponen aktif yang 

berperan sebagai antioksidan yang 

terdapat pada kurkuma adalah kurkumin. 
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Kurkumin terdiri atas phenoloc hydroxyl 

dan beta diketone. Phenoloc hydroxyl 

berperan dalam menekan dari radikal 

bebas.  Kurkuma terbukti dapat 

menurunkan SGPT dan SGOT pada 

penelitian ini tetapi belum mencapai nilai 

normal, berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan efek protektif 

kurkuma tercapai dengan dosis 200 

mg/kgBB/hari. Penelitian lain menyatakan 

efek protektif ini dengan dosis 400 

mg/KgBB/hari dan 500 mg/KgBB/hari, 

dosis tersebut dapat melindungi hepar 

dengan mengembalikan kadar enzim 

glutation dan superoksida dismutase di 

hepar.18 

Penelitian ini memperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh dari pemberian 

ekstrak daun kemangi baik dengan dosis 

200 mg/KgBB/hari maupun dosis 300 

mg/KgBB/hari antara kelompok kontrol 

positif dengan kelompok perlakuan 1 dan 

kelompok kontrol positif dengan kelompok 

perlakuan 2. Ekstrak daun kemangi 

memiliki efek yang lebih tinggi dalam 

menurunkan kadar fungsi hepar tikus yaitu 

dengan dosis 300 mg/KgBB/hari, namun 

efek protektif ini belum bisa dikatakan 

yang paling efektif karena belum tercapai 

nilai normal. Jika dibandingkan antara 

kelompok perlakuan 1 dengan kelompok 

perlakuan 3, maka yang lebih efektif 

dalam menurunkan kadar fungsi hepar 

tikus adalah pemeberian ekstrak daun 

kemangi 200 mg/KgBB/hari (kelompok 

perlakuan 1). 

Kesimpulan penelitian ini adalah 

ekstrak daun kemangi 300 mg/kgBB/hari 

lebih protektif dibanding kurkuma dan 

ekstrak daun kemangi 200 mg/kgBB/hari. 

Ekstrak daun kemangi 200 mg/KgBB/hari 

lebih efektif dalam menurunkan nilai 

fungsi hepar jika dibandingkan dengan 

kurkuma 200 mg/KgBB/hari, namun 

pemberian dosis ini belum dapat 

mencapai nilai normal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa pemberian aspartam dengan dosis 

toksik selama 30 hari telah menunjukkan 

adanya kerusakan pada hepar tikus. 

Terdapat efek protektif pada hepar tikus 

yang diberikan ekstrak daun kemangi 

pada hepar yang telah dirusak oleh 

aspartam dengan dosis 100 

mg/KgBB/hari. Terdapat pengaruh 

protektif kurkuma yang telah diinduksi 

oleh aspartam dengan dosis 100 

mg/KgBB/hari. Ekstrak daun kemangi 

dosis 300 mg/KgBB/hari memiliki efek 

protektif lebih tinggi dibanding kurkuma 

dan ekstrak daun kemangi 200 

mg/KgBB/hari. 
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